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ABSTRAK 

 
 

MUHAMMAD NAUFAL. 2026. “Pengaruh Latihan Drilling Smash terhadap  

Ketepatan Pukulan Smash Atlet Pb Fort De 

Kock Kota Bukittinggi” 

 

Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga prestasi yang 

membutuhkan pembinaan terencana dan berkelanjutan melalui klub olahraga. Di 

Kota Bukittinggi, salah satu klub yang aktif membina atlet adalah PB. Fort De 

Kock. Permasalahan yang ditemukan pada atlet klub tersebut yaitu ketepatan 

pukulan smash yang masih kurang baik. Hal ini terlihat dari pukulan smash yang 

sering keluar lapangan atau menyangkut di net akibat kurangnya kontrol akurasi. 

  Salah satu upaya untuk meningkatkan ketepatan smash adalah 

melalui latihan drilling smash yang dilakukan secara berulang dan terarah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan drilling smash 

terhadap ketepatan pukulan smash atlet PB. Fort De Kock Kota Bukittinggi. 

Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan jumlah sampel 20 atlet 

menggunakan teknik total sampling.  Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata nilai pretest sebesar 60,05 dan posttest sebesar 71,25. Uji hipotesis 

memperoleh nilai t hitung 6,753 > t tabel 2,09 dengan signifikansi p = 0,001. 

Dengan demikian, latihan drilling smash berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan ketepatan pukulan smash atlet PB. Fort De Kock Kota Bukittinggi. 

 

Kata Kunci : Drilling Smash, Ketepatan Pukulan Smash, Badminton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Olahraga adalah suatu kegiatan aktifitas fisik yang bisa dilakukan 

diluar maupun di dalam ruangan (Jamal Usman dan Argantos, 2020:18). 

Olahraga bulutangkis adalah olahraga yang sangat populer di Indonesia dan 

di berbagai belahan dunia, dimainkan oleh semua kalangan, baik muda 

maupun dewasa, serta oleh pria maupun wanita. Dalam kompetisi 

bulutangkis, terdapat dua kategori utama, yaitu tunggal dan ganda. Permainan 

ini membutuhkan peralatan utama berupa raket sebagai alat pemukul dan 

shuttlecock sebagai objek yang dipukul. Dalam Undang-Undang RI Nomor 

11 tahun 2022 tentang olahraga prestasi pada pasal 1 ayat 7&12 yang 

menyatakan bahwa: 

“Pembina Olahraga adalah orang yang memiliki minat dan pengetahuan, 

kepemimpinan, kemampuan manajerial, dan/atau pendanaan yang 

didedikasikan untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan Olahraga. 

Olahraga Prestasi adalah Olahraga yang membina dan mengembangkan 

Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, berjenjang, dan 

berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan 

dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi Keolahragaan”. 

 

Tujuan utama dalam bulutangkis adalah mengarahkan shuttlecock 

melewati net ke area lawan dengan strategi yang dapat menyulitkan lawan 

untuk melakukan pengembalian. Selain itu, olahraga ini merupakan ajang 

perebutan poin yang harus dimainkan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Untuk dapat mencetak poin, pemain harus memiliki kecepatan, ketangkasan, 

dan kontrol yang baik terhadap shuttlecock. Bulutangkis sendiri merupakan 
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olahraga berbasis raket yang dimainkan oleh dua pemain dalam pertandingan 

tunggal atau empat pemain dalam kategori ganda. Setiap pemain atau 

pasangan berada di sisi lapangan yang berbeda dan dipisahkan oleh net 

sebagai pembatas permainan (Hermawan Aksan, 2013). 

Sebelum memulai bermain bulutangkis dengan bagus sebaiknya 

mengetahui teknik-teknik dasar sebagai kunci utama permainan bulutangkis, 

agar tidak terjadi hal- hal yang tidak diinginkan seperti cidera. Seorang atlet 

yang kurang menguasai teknik dalam bermain bulutangkis akan 

mempengaruhi hasil dalam bermain dan menjadi penyebab kegagalan dalam 

sebuah pertandingan (Arganata, 2016:607-616). Dalam permainan 

bulutangkis, terdapat beberapa teknik dasar yang penting untuk dikuasai, 

antara lain servis, lob, smash, dropshot, dan netting. 

Salah satu teknik yan paling penting dalam permainan bulutangkis itu 

adalah smash. Menurut Prayadi & Rachman, dalam Syahriandi, S. (2020:147-

156) mengatakan “Smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke 

bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh. Smash merupakan salah satu 

senjata pemain untuk dapat memperoleh poin demi poin, karena di dalam 

permainan bulutangkis, pemain yang berusaha mencoba untuk melakukan 

serangan, maka pemain tersebut lebih besar peluang untuk mendapatkan poin 

dibandingkan pemain yang bertahan. Oleh sebab itu, pukulan smash harus 

dimiliki oleh setiap pemain bulutangkis. Smash berfungsi untuk 

mematikan pertahanan lawan, maka yang perlu diperhatikan adalah kecepatan 

dan ketepatan dalam mengarahkan bola smash ke daerah lawan. Pukulan 
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smash hanya dapat dilakukan dengan posisi overhead. Bola dipukul dengan 

kuat, tetapi smasher harus mengatur tempo atau irama permainan dan 

keseimbangan sebelum mencoba mempercepat kecepatan smashnya. Ciri 

yang paling penting dan pukulan smash overhead yang baik, selain dari 

kecepatan adalah sudut raket yang mengarah ke bawah. Bola dipukul di 

depan tubuh lebih jauh dan pukulan clear atau drop. Permukaan raket 

digerakkan sedemikian rupa untuk mengarahkan bola lebih ke bawah. Jika 

smash yang dilakukan tersebut cukup tajam dan menukik, maka pukulan 

tersebut kemungkinan tidak dapat dikembalikan lawan dan itu berarti suatu 

keuntungan (Joko Sulistyono, 2021:1-41). Dengan demikian, smash itu 

sangat penting dimiliki oleh setiap pemain bulutangkis, karena pukulan ini 

dapat menjadi senjata utama dalam memenangkan pertandingan. Smash yang 

dilakukan dengan tepat dan penuh tenaga mampu mematikan pergerakan 

lawan dan menjadi kunci dalam memperoleh poin secara cepat. Pentingnya 

smash ini juga diperkuat oleh pendapat para pelatih dan praktisi olahraga 

yang menyebutkan bahwa smash yang tajam dan terarah dapat meningkatkan 

kepercayaan diri pemain sekaligus memberi tekanan kepada lawan. Dalam 

konteks pertandingan, kemampuan melakukan smash yang baik menunjukkan 

bahwa seorang pemain tidak hanya mengandalkan strategi, tetapi juga 

menguasai teknik dasar dengan baik. Oleh karena itu, latihan smash harus 

menjadi fokus utama dalam pembinaan atlet, karena teknik ini berperan besar 

dalam menentukan kualitas permainan secara keseluruhan. 

Teknik-teknik pukulan dalam bulutangkis dapat dilatih melalui 
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berbagai metode, salah satunya adalah metode drilling. Drilling adalah cara 

latihan dengan menggunakan gerakan yang diulang-ulang, Pengulangan gerak 

ini berfungsi agar terjadi otomatisasi gerakan (Artha. 2021:46-55). Hal ini 

juga diperkuat oleh Syaiful Sagala dalam (Munadi et al., 2018) yang 

mengatakan bahwa metode drilling merupakan metode latihan yaitu 

merupakan salah satu cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-

kebiasaan tertentu. Pemberian metode drilling pada setiap gerakan akan 

mempercepat atlet dalam menguasai keterampilan gerak (Rustandi & Safitri, 

2019:68), apabila tidak menggunakan metode drilling yang tidak terprogram 

maka mengakibatkan kemampuan penguasaan teknik yang lemah. Bentuk 

latihan drilling berupa diberikan umpan shuttlecock secara berulang-ulang 

dengan repetisi dan variasi yang sudah ditentukan. Metode ini dilakukan 

tanpa disertai mobilitas perpindahan atlet dari tempat satu ke tempat yang 

lain, tujuannya agar atlet dapat fokus pada satu gerakan dan meminimalisir 

besarnya tenaga yang dikeluarkan karena disertai interval istirahat yang 

cukup. Hal itu senada dengan Rahantokman dalam (Wiratama, 2016) 

mengatakan bahwa oleh karena pengulangan terhadap setiap gerak yang 

dilakukan akan memperkuat koneksi antara stimulus dan respon, sehingga 

dapat meningkatakan kemampuan anak latih dalam merespon stimulus yang 

diterima. Oleh karena itu, dalam smash, pentingnya metode drilling tidak 

dapat diabaikan. Penerapan drilling yang sistematis dan berkelanjutan sangat 

berperan dalam membentuk pola gerakan yang tepat dan efisien. Melalui 

latihan berulang yang terfokus, pemain dapat meningkatkan kekuatan, 
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akurasi, serta kecepatan smash secara signifikan. Selain itu, drilling juga 

membantu menciptakan memori otot yang membuat gerakan smash menjadi 

lebih otomatis saat bertanding. Dengan kata lain, semakin sering teknik 

smash dilatih melalui metode drilling, maka semakin besar pula peluang 

pemain untuk menguasai pukulan ini sebagai senjata utama dalam 

pertandingan. Ini bukan hanya soal kemampuan teknis, tetapi juga soal 

kesiapan mental dalam mengambil keputusan cepat di lapangan. 

PB Fort De Kock merupakan salah satu klub bulutangkis yang berada 

di kota Bukittinggi. Klub ini sudah terdaftar di organisasi PBSI (Persatuan 

Bulutangkis Seluruh Indonesia), yang dilatih oleh Aldiansyah S.Pd. Jumlah 

keseluruhan atlet pada PB Fort De Kock lebih kurang ada 40 orang. Di PB 

Fort De Kock pembinaan sudah dilakukan sejak tahun 2012 sampai sekarang 

masih aktif dan banyak peminatnya. Jadwal latihan dilakukan pada hari 

selasa, rabu, kamis, jumat dari sore sampai malam dan minggu dari pagi 

sampai sore (5 kali seminggu). Rata-rata setiap latihan para atlet memiliki 

frekuensi latihan 4 jam. Pada PB Fort De Kock terdapat beberapa program 

latihan secara garis besar dari hari selasa sampai jumat itu lebih banyak 

latihan teknik drilling, dan latihan pola, serta pada hari minggu dibagi 

menjadi 2 sesi pada sesi pagi itu latihan fisik, dan pada siang harinya atlet 

bermain game, diakhir pelatih melakukan evaluasi. Para atlet PB Fort De 

Kock telah mulai mengikuti pertandingan dari kelompok umur pra usia dini 

sampai kelompok umur dewasa. Pertandingan yang sudah pernah diikuti 

seperti O2SN kabupaten/kota sampai ke tingkat Nasional, Kejuprov, 
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Kejurwil, Kejurnas, serta pertandingan swasta lainnya. Pada setiap 

pertandingan ada beberapa atlet yang meraih prestasi, tapi tidak dalam semua 

kelompok umur, bias dibilang tidak merata juaranya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan beberapa atlet di PB 

Fort De Kock Kota Bukittinggi. Salah satu atlet, sebut saja R (usia 17 tahun), 

yang telah berlatih di klub ini selama lebih dari tiga tahun, menyampaikan 

bahwa latihan drilling smash merupakan salah satu menu latihan yang rutin 

diberikan oleh pelatih. Latihan drilling smash biasanya dilakukan hampir 

setiap sesi latihan. Pelatih menekankan pentingnya mengulang gerakan smash 

secara terus-menerus supaya gerakan lebih otomatis dan akurat. Kalau dulu 

saya sering out atau kurang tepat arahnya, sekarang saya merasa lebih percaya 

diri karena arah bola jadi lebih terkontrol. 

Dari hasil pengamatan dan wawancara tersebut, terlihat bahwa para 

atlet menyadari pentingnya latihan teknik secara berulang melalui metode 

drilling. Mereka mengakui bahwa latihan ini memberikan dampak signifikan 

terhadap ketepatan pukulan smash mereka, terutama dalam pertandingan. Hal 

ini memperkuat alasan pentingnya penelitian yang bertujuan untuk menguji 

secara ilmiah pengaruh latihan drilling smash terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis di PB Fort De Kock Kota Bukittinggi.  

Berdasarkan data observasi di PB Fort De Kock Kota Bukittinggi, 

saya menemukan beberapa permasalahan yang cukup mencolok, khususnya 

dalam aspek teknik dasar permainan, yaitu pada ketepatan smash para atlet. 

Meskipun para atlet sudah memiliki tenaga yang cukup kuat dan kecepatan 
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yang baik dalam melakukan smash, namun akurasi arah pukulan masih sering 

meleset dari target yang diinginkan, baik saat latihan maupun dalam 

pertandingan. Seringkali, smash yang dilakukan tidak tepat sasaran, seperti 

keluar lapangan atau malah mudah dikembalikan oleh lawan karena tidak 

mengenai area kosong. Hal ini tentu berdampak pada efektivitas serangan 

dalam permainan bulutangkis, di mana smash seharusnya menjadi pukulan 

yang mematikan. Melihat kondisi tersebut, saya menilai ada kebutuhan untuk 

meningkatkan aspek ketepatan smash melalui metode latihan yang lebih 

spesifik dan terarah. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengembangan 

kemampuan smash bulutangkis pada atlet PB Fort De Kock dengan 

memberikan metode latihan drilling smash. 

B. Identifikasi Masalah 

Bedasarkan uraian latar belakang diatas, maka penelitian dapat 

mengidentifikasi masalah yang terjadi di PB Fort De Kock Kota Bukittinggi, 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan teknik smash atlet. 

2. Kondisi fisik yang mempengaruhi kemampuan teknik smash. 

3. Metode latihan yang diberikan dalam peningkatan kemampuan smash. 

4. Kurangnya pemahaman atlet mengenai teknik dasar smash yang benar. 

5. Penghambat yang menyebabkan kurang optimalnya hasil smash 

meskipun telah dilakukan latihan secara rutin. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka diperlukan pembatasan masalah dalam penelitian ini, hanya pada 

metode latihan drilling terhadap kemampuan smash atlet bulutangkis PB Fort 

De Kock kota Bukittingi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh latihan drilling smash 

terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis di PB Fort De Kock Kota 

Bukittinggi?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan di atas, maka 

penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui hasil dari pengaruh latihan 

drilling smash terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis di PB Fort De 

Kock kota Bukittinggi. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Peneliti sendiri, Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan 

wawasan dan keterampilan dalam bidang pelatihan olahraga, khususnya 

dalam menerapkan metode latihan teknik bulutangkis secara ilmiah dan 

sistematis. 

2. Pelatih, Memberikan referensi dan bahan pertimbangan dalam menyusun 

program latihan yang lebih terarah untuk meningkatkan ketepatan smash 

atlet melalui metode drilling smash. 
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3. Atlet bulutangkis, Membantu atlet memahami pentingnya latihan drilling 

smash dalam meningkatkan akurasi pukulan, sehingga dapat menunjang 

performa saat bertanding. 

4. Peneliti berikutnya, Menjadi acuan dan dasar bagi penelitian lanjutan 

yang ingin mengkaji metode latihan lain atau variabel performa teknis 

atlet bulutangkis secara lebih mendalam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Terdapat pengaruh yang signifikan latihan drilling smash terhadap 

ketepatan pukulan smash atlet PB Fort De Kock kota Bukittinggi dengan nilai t 

hitung 6,753 dan t tabel 2,09 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam 

meningkatkan kemampuan latihan drilling smash, diantaranya: 

1. Bagi pemain, latihan drilling smash disarankan untuk dilakukan secara 

rutin karena dapat meningkatkan ketepatan pukulan smash. 

2. Bagi pelatih, latihan drilling smash dapat dijadikan salah satu metode 

latihan yang terprogram dan disesuaikan dengan kemampuan atlet. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah variasi latihan, durasi, atau meneliti aspek lain dari 

kemampuan smash 
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